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Abstract  

Streptococcus mutans is a bacterium that causes dental caries. Dental caries is the most common 

dental and oral health problem in Indonesia. An alternative way to treat Streptococcus mutans is by 

using nettle leaf (Urtica dioica L) which is used by the community ethnopharmacologically as a 

traditional painkiller/analgesic drug. Nettle leaves contain compounds that are antibacterial such as 

alkaloids and terpenoids. The purpose of this research is to find out nettle leaf extract (Urtica dioica 

L) can inhibit the growth of Streptococcus mutans bacteria. This study is an experimental study using 

a post test only control group design with the well diffusion method with 4 treatment groups. Each 

petri dish was filled with MHA and inoculated with Streptococcus mutans, then 6 wells were made 

using a sterile stainless-steel bore (5 mm diameter). Extracts are made in various concentrations. 

Then it was incubated at 37°C for 24 hours and then the inhibition zone was measured using a 

caliper. The results of the study using the diffusion test method of the well, each treatment with 

various concentrations showed no inhibition of the growth of Streptococcus mutans bacteria on MHA 

(Mueller Hiton Agar) media. From this study it can be concluded that nettle leaf extract (Urtica 

dioica L) has no antibacterial activity because it has not been able to inhibit the growth of 

Streptococcus mutans bacteria. 
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1. PENDAHULUAN  

Streptococcus mutans merupakan bakteri 

gram positif golongan Streptococcus 

viridans yang dapat mengeluarkan toksin 

sehingga sel-sel pejamu rusak dan bersifat 

aerob serta relatif sering terdapat dalam 

rongga mulut yaitu pada permukaan gigi 

(Corwin, 2ssss008). Streptococcus mutans 

memiliki bentuk bulat dan tersusun seperti 

rantai dengan diameter 0,5-0,7 mikron, 

tidak bergerak dan tidak memiliki spora. 

Streptococcus mutans dapat     hidup pada 

daerah kaya sukrosa dan menghasilkan 

permukaan asam dengan menurunkan pH 

di dalam rongga mulut menjadi 5,5 atau 

lebih rendah yang membuat email mudah 

larut kemudian terjadi penumpukan 

bakteri dan mengganggu kerja saliva 

untuk membersihkan bakteri tersebut, 

sehingga jaringan keras gigi rusak dan 

menyebabkan terjadinya karies gigi 

(Alfath dkk, 2013). Karies gigi 

merupakan penyakit jaringan keras gigi 

yang masih banyak ditemukan di 

Indonesia pada usia anak-anak ataupun 

usia dewasa dengan prevalensi berkisar 

antara 85-99%, sehingga perlu dilakukan 

pencegahan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans penyebab karies gigi (Sintawati, 

2009, cit. Nurhidayat dkk, 2012).  Salah 

satu tanaman yang digunakan sebagai 

obat adalah daun jelatang (Urtica dioica 

L) daun jelatang banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat secara etnofarmakologi 

sebagai obat antinyeri/analgesik secara 

tradisional. Penggunaan tanaman ini 

untuk mengatasi keluhan kesehatan 

sebagai antinyeri seperti rasa sakit, kaku/ 

pegal, sakit perut, dan capek secara efektif 

(Holledkk, 2015; Simaremare dkk, 2014). 

Senyawa aktif yang berasal dari tumbuhan 

ini adalah essential oils, chalcone, 

isoflavon, alkaloid, glikosida, asam 

lemak, dan terpenoid (Akbar & 

Malik,2002; Heyne, 1950; Rahman et al., 

2008; Kan et al.,2009; Oloyede, 2016; 

Oloyede & Ayanbadejo, 2012; Tchinda et 

al., 2016). Senyawa kimia yang 

terkandung didalam metabolit sekunder 

seperti alkaloid memiliki kemampuan 

sebagai antibakteri, dengan 

mekanismenya antara lain mengganggu  

komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut . 

Selain senyawa alkaloid, tumbuhan yang 

mengandung terpenoid juga mempunyai 

manfaat penting sebagai obat tradisional, 

anti bakteri, anti jamur dan gangguan 

kesehatan, karena dapat menghambat 

pertumbuhan dengan mengganggu proses 

terbentuknya membran dan atau dinding 

sel. Beberapa penelitian yang serupa 

dilakukan pada tumbuhan sejenis seperti 
tanaman daun gatal di Indonesia yaitu 

penelitian tentang daun gatal sudah mulai  

dilakukan seperti kajian aktivitas 

antibakteri (Yasni dan Puro, 2012) 

Menurut Yasni dan Puro (2012), 

tumbuhan daun gatal Laportea decumana 

(Roxb.) Wedd ini memberikan aktivitas 

antibakteri yang baik. Hasil Survei 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 

(Kristanti, 2011) yang dilaporkan oleh 

Kementerian Kesehatan Nasional 

Indonesia tahun 2010 menunjukkan dari 

10 kelompok penyakit terbanyak yang 

dikeluhkan masyarakat, penyakit gigi dan 

mulut menduduki peringkat pertama yaitu 

meliputi 60% penduduk. Oleh karena itu 

diperlukan solusi dari masalah penyakit 

ini. Dan menurut WHO (2015), persentase 

penduduk yang mempunyai masalah gigi 

dan mulut tahun 2007 dan 2013 

meningkat dari 23,2% menjadi 25%, 

namun dalam 12 bulan terakhir persentase 

penduduk yang menerima perawatan atau 

pengobatan dari tenaga medis menigkat 
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dari tahun 2007 sebanyak 6,9% menjadi 

8,1%. Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui bahwa karies gigi merupakan 

salah satu masalah gigi dan mulut yang 

masih sangat dominan dalam masyarakat. 

Belum ada penelitian mengenai daya 

hambat dari daun jelateng terhadap 

bakteri Streptococcus mutans, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai ekstrak daun jelatang (Urtica 

dioica L) untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans. 
2. METODE PENELITIAN 

Desain peneltian 

 Desain penelitian yang digunakan        

dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian desain post test 

kelompok kontrol (post test only control 

group design) dengan cara menguji 

ekstrak daun jelatang terhadap aktivitas 

bakteri Streptococcus mutans 

Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium kimia dan Biologi Politeknik 

Medica Farma Husada Mataram. Uji aktivitas 

antidiabetes dilakukan di Laboratorium 

Biologi Politeknik Medica Farma Husada 

Mataram pada bulan juli 2020. 

Variabel dan definisi operasional 

 Variabel dalam penelitian ini 

adalah Variabel independent pada 

penelitian ini adalah daun jelateng. 

Variabel dependen Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. 

 Definisi operasional untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

Ekstrak daun jelatang adalah hasil dari 

penghancuran daun jelatang dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 96%. Bakteri Streptococcus mutans 
adalah bakteri Gram positif, bersifat non 

motil, anaerob, dan termasuk dalam jenis 

bakteri fakultatif yang sering ditemukan 

dalam rongga mulut manusia serta 

berperan dalam menyebabkan terjadinya 

karies gigi. Diameter zona hambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans adalah 

diameter dimana bakteri Streptococcus 

mutans tidak tumbuh disekitar sumuran 

yang ditandai dengan adanya daerah 

bening yang diukur dengan satuan 

milimeter.  
 

Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu  Menggunakan  data primer yang 

diperoleh dari observasi atau pengamatan 

langsung luas zona hambat ekstrak daun 

jelateng terhadap Streptoccocus mutans.  
   3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dengan uji difusi metode 

sumuran, tiap-tiap perlakuan dengan 

berbagai konsentrasi memperlihatkan tidak 

adanya daya hambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans pada media MHA 

(Mueller Hiton Agar).  

Adapun hasil penelitian ekstrak daun 

jelatang (Urtica dioica L) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dapat 

dilihat pada tabel 4.1. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dari (tabel 

4.1) menunjukkan bahwa tidak adanya 

daya hambat pada konsentrasi 

25%,45%,50%,65%. Secara berturut turut 

tidak ada daya hambat yang dihasilkan. 

Pada setiap pengulangan, luas zona 

hambat yang terbentuk dari rata-rata setiap 
perlakuan ditunjukan dengan tidak adanya 

zona jernih disekitar sumuran. Tetapi pada 

kontrol positif amoxicillin terbentuk 

adanya zona hambat sedangkan pada 

kontrol negatif yang diberi aquadest tidak 

terbentuk zona hambat. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat efektifitas ekstrak 

daun jelatang (Urtica dioica L) dalam 

menghambat pertumbuhan Streptococcus 

mutans penyebab karies gigi dengan 

metode difusi sumuran. Zona hambat 

merupakan daerah atau wilayah jernih 

yang tampak disekeliling sumuran, zona 

yang terbentuk dilihat setelah media uji 

diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

370C. Pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan kaliper. Ekstrak daun 

jelatang diperoleh dari perendaman 

simplisia daun jelatang dengan 

menggunakan etanol 96% sebagai pelarut, 

kemudian maserat tersebut diuapkan 

sampai bebas dari pelarut etanol 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 

45oC. Bakteri Streptococcus mutans yang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diambil didalam stok kemudian 

diremajakan diinkubator, dinkubasi 1x24 

jam pada suhu 37oC kemudian sampel 

berupa ekstrak daun jelatang (Urtica 

dioica L) dibuat dalam berbagai  

konsentrasi dilanjutkan dengan mengukur 

berapa besar potensi antibakteri daun 
jelatang terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans yang diinkubasi 

selama 1x24 jam pada suhu 37oC. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode difusi sumuran dengan 

melihat zona hambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans. Senyawa utama 

dalam daun jelatang (Urtica dioica L) 

yaitu memiliki sifat antihemorhagik dan 

hipoglikemik, potensi antibakteri, 

antikanker, antitumor, ekpektoran, 

analgesik, antiadrenalin dan 

antipendarahan. Beberapa masalah 

kesehatan yang diindikasikan dapat di 

terapi dengan tanaman ini, diantaranya 

kanker, serangan bakteri, kanker mulut, 

kanker perut, diarhea, disentri, escherichia, 

gonorrhea, infeksi dan malaria. antibakteri, 

Senyawa aktif yang berasal dari tumbuhan 

ini adalah essential oils, chalcone, 

isoflavon, alkaloid, flavonoid,steroid, 

glikosida, asam lemak, dan terpenoid 

Berdasarkan hasil penelitian uji (Tabel 

4.1) diketahui bahwa ekstrak daun jelatang 

 

Perlakuan Replikasi Luas Zona 

Hambat (mm) 

Total 

Hasil Uji 

Rata-rata 

Hasil Uji 

  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

  

T1 (25%) - - - - - Tidak ada 

T2 (45%) - - - - - Tidak ada 

T3 (50%) - - - - - Tidak ada 

T4 (65%) - - - - - Tidak ada 

Kontrol (+) 

Amoxicillin  

 

11,5 

 

11,8 

 

11,6 

 

11,9 

 

46,8 

 

11,7 

Kontrol (-) 

Aquadest 

- - - - - Tidak ada  
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(Urtica dioica L) pada penelitian ini tidak 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans.  Ketiadaan zona 

hambat pada ekstrak jelatang dapat 

disebabkan oleh potensi antibakteri, jenis 

bahan antimikroba, metode pengeringan 

ekstrak yang digunakan, proses simplisia 

yang terlalu lama, pada waktu maserasi 

dan perbedaan kandungan senyawa 

ekstrak.  

  4.  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini ekstrak daun jelatang (Urtica 

dioica L) tidak memiliki daya antibakteri 

kerena belum mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans 
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